BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Deskrips dan Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Awal

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka pensaiéngadakan observasi
dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yakan adianalisis tingkat
ketuntasan belajarnya, yaitu kelas VMTs Negeri Bintuhan tahun pelajaran
2009/ 2010.

Untuk mengetahui kondisi awal dari kelas MATSN Bintuhan tahun 2009 /
2010 maka peneliti merencanakan observasi langgat@ pengajaran yang
dilakukan oleh guru pengajar matematika pada seagajarkan materi aljabar.

Observasi langsung pada pengajaran yang dilakukanm djlakukan untuk
mengetahui strategi pembelajaran yang digunakaih gleru pengajar saat
menyampaikan materi aljabar

Peneliti membantu guru pengajar menyiapkan atayamg akan digunakan
sebagai alat untuk mengukur kemampuan penguasaannaateri aljabar dari
siswa.

Pelaksanaan untuk mengukur kemampuan awal siseksdiakan pada hari
Selasa, tanggal 17 november 2009 di awali pengajgaag dilakukan oleh guru
mata pelajaran Matematika kelas MATsN Bintuhan yang mengajarkan ciri-ciri
bentuk aljabar dengan menggunakan metode ceranzta pPembelajaran ini
peneliti mengamati kejadian-kejadian yang terjagliasa rinci pada saat guru

memaparkan materi aljabar.
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Gambar 2 Situasi pembelajaran dengan metode ceratehGuru

Dalam menyampaikan materi ciri-ciri bentuk aljagaru memerlukan waktu
1 jam pelajaran dan 10 menit untuk pemberian cons&xanjutnya guru
memberikan tes evaluasi dengan menggunakan soa felah dirancang
sebelumnya.

Pada pelaksanaan ini peneliti dan guru pengajsab®-sama mengawasi
kerja siswa dalam mengerjakan soal yang diberikghjngga keakuratan dari
hasil pengawasan dapat dipertanggung jawabkan.

Pada pelaksanaan tes evaluasi ini siswa mengersdanyang diberikan

selama 30 menit.
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a. Hasil Pengamatan

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh perdtiipatkan bahwa pada
pengajaran yang dilakukan, guru masih menggunakaa pengajaran yang
tradisional yaitu guru sebagai pusat pembelajasan gengajaran materi aljabar
tersebut diajarkan dengan menggunakan metode cderarRada pembelajaran
berlangsung terlihat siswa asyik dengan kegiatarsgmdiri yang tidak ada
kaitannya dengan apa yang disampaikan guru. Josdsih terlihat anak — anak
yang bermain-main dengan temannya tanpa mempeaduligpa yang
disampaikan oleh guru pengajar.

Dan dari hasil pengerjaan siswa pada alat tes §glaly dirancang oleh guru
setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil yamgng memuaskan. Hasil
koreksi tes awal dari 28 peserta didik yang didkelas tersebut didapatkan
hasil, 19 siswa mendapatkan nilai kurang dari @@, @ siswa mendapatkan nilai
antara 60 hingga 70, sedangkan siswa yang telaastatau mendapatkan nilai di
atas batas ketuntasan minimal ada 2 siswa. Dararpaphasil nilai yang
didapatkan siswa maka tampak bahwa yang mencapaitésan belajar hanya

7,14 %.



Adapun hasil yang diperoleh dari tes awal adalblaga berikut:
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Tabd 4.1
Hasil Tes Awal

No Subjek Nilai Per sentase Ketuntasan

1 S1 30 30 % Tidak Tuntas
2 S2 25 25 % Tidak Tuntas
3 S3 40 40 % Tidak Tuntas
4 S4 35 35 % Tidak Tuntas
5 S5 55 55 % Tidak Tuntas
6 S6 65 65 % Tuntas

7 S7 45 45 % Tidak Tuntas
8 S8 25 25 % Tidak Tuntas
9 S9 60 60 % Tidak Tuntas
10 S10 40 40 % Tidak Tuntas
11 S11 70 70 % Tuntas

12 S12 40 40 % Tidak Tuntas
13 S13 30 30 % Tidak Tuntas
14 S14 40 40 % Tidak Tuntas
15 S15 15 15 % Tidak Tuntas
16 S16 55 55 % Tidak Tuntas
17 S17 50 50 % Tidak Tuntas
18 S18 40 40 % Tidak Tuntas
19 S19 75 75 % Tuntas

20 S20 40 40 % Tidak Tuntas
21 S21 65 65 % Tuntas

22 S22 60 60 % Tidak Tuntas
23 S23 45 45 % Tidak Tuntas
24 S24 60 60 % Tidak Tuntas
25 S25 45 45 % Tidak Tuntas
26 S26 60 60 % Tidak Tuntas
27 S27 40 40 % Tidak Tuntas
28 S28 75 75 % Tuntas
Rata-Rata Kelas 47,32 47,32 % Tidak Tuntas
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2. Deskripsi pertemuan | dan 11
Untuk melakukan penelitian pada pertemuan | daninil peneliti
merencanakan pembelajaran yang meliputi :

a. Membuat silabus materi pembelajaran aljabar

b. Membuat rancangan program pengajaran yang dipdékariwuntuk pengajaran
pada kelompok besar. Rancangan program yang dibdigunakan untuk
pengajaran 4 x 40 menit ( 2 x pertemuan)

c. Membuat lembar kerja siswa yang digunakan untukgaletifkan siswa dalam
belajar dengan penyusunan tahap demi tahap yangoaweansiswa dalam
penemuan masalah atau penyelesaian suatu masalah.

d. Membuat alat evaluasi yang digunakan untuk mendapatata kemampuan
siswa setelah mendapatkan tindakan dengan mengmunadtrategi
pembelajaran aktif yang diperuntukkan untuk keloknipesar

e. Membuat solusi dan langkah untuk disampaikan padavas berkaitan
kelemahan siswa dalam menyelesaikan masalah ykmgdieujikan oleh guru
pengajar

1. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan | ddaksanakan pada tanggal

18 dan 19 November 2009, peneliti melakukan kegiatsuai dengan apa yang

telah direncanakan, dimulai dengan penjelasan piada tentang kegiatan yang

harus dilakukan oleh siswa dalam mengikuti kegiatan
Berdasarkan informasi yang telah didapatkan pengditia saat observasi

pengajaran yang dilakukan oleh guru pengajar makaeliti menyampaikan
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kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang dilakulsaswa dalam
menyelesaikan materi aljabar yang diujikan denganggunakan metode tanya
jawab.

Peneliti membagikan lembar kerja yang telah diragcaleh peneliti untuk
diselesaikan siswa secara keseluruhan dan pebetkeliling untuk mengamati

cara kerja siswa serta membantu siswa yang mengataasalah dalam

menyelesaikan lembar kerja yang dibagikan.

Gambar 3 Situasi siswa dalam mengerjakan lembgakeslompok besar
Pada saat pelaksanaan menyelesaikan lembar kewa sampak beberapa
siswa saling komunikasi dengan teman terdekatmmyarig cara penyelesaian dari

lembar kerja yang dibagikan.
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Sambil berkeliling peneliti mencatat hambatan-haartbayang terjadi pada
saat siswa mengerjakan lembar kerja tersebut s#laipeneliti juga mencatat
siswa-siswa yang aktif dan mampu dalam menyelesaik@salah yang diberikan
oleh peneliti.

Peneliti memerintahkan pada siswa yang telah mampmecahkan masalah
yang masih menjadi masalah pada sebagian besaa, sismuk dijelaskan pada
temannya cara memecahkan masalah tersebut.

Pada tanggal 23 November 2009, peneliti memberikanevaluasi 1 yang

harus diselesaikan oleh seluruh siswa secara chdili

2. Hasil Pengamatan

Setelah lembar kerja yang mengarahkan siswa untemkyetesaikan suatu
masalah aljabar dibagikan, maka tampak siswa astudalam mengerjakan
lembar kerja tersebut.

Pada pengerjaan lembar kerja yang dibagikan initédihat adanya siswa
yang bermain-main ataupun asyik mengerjakan pekengang lain, semuanya

asyik dalam mengerjakan lembar kerja yang dibagikan
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Adapun hasil yang diperoleh dari tes evaluasi ladaebagai berikut:

Tabd 4.2
Hasil TesEvaluas |

No Subjek Nilai Per sentase Ketuntasan

1 S1 35 35 % Tidak Tuntas
2 S2 25 25 % Tidak Tuntas
3 S3 55 55 % Tidak Tuntas
4 S4 35 35 % Tidak Tuntas
5 S5 85 85 % Tuntas

6 S6 85 85 % Tuntas

7 S7 45 45 % Tidak Tuntas
8 S8 25 25 % Tidak Tuntas
9 S9 85 85 % Tuntas

10 S10 40 40 % Tidak Tuntas
11 S11 100 100 % Tuntas
12 S12 40 40 % Tidak Tuntas
13 S13 30 30 % Tidak Tuntas
14 S14 40 40 % Tidak Tuntas
15 S15 15 15% Tidak Tuntas
16 S16 85 85 % Tuntas

17 S17 50 50 % Tidak Tuntas
18 S18 40 40 % Tidak Tuntas
19 S19 100 100 % Tuntas
20 S20 40 40 % Tidak Tuntas
21 S21 65 65 % Tuntas

22 S22 60 60 % Tidak Tuntas
23 S23 45 45 % Tidak Tuntas
24 S24 60 60 % Tidak Tuntas
25 S25 45 45 % Tidak Tuntas
26 S26 80 80 % Tuntas

27 S27 40 40 % Tidak Tuntas
28 S28 75 75 % Tuntas
Rata-Rata Kelas 54,46 54,46 % Tidak Tuntas

Dari hasil evaluasi yang diberikan selama 2 jamajpehn atau 80 menit
ternyata hanya 9 siswa yang mampu mendapatkandiikias batas ketuntasan

minimal yang lainnya belum mencapai batas ketuntagsaimal.
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Hasil penelitian tentang jumlah siswa yang melaknakesalahan
atau kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal pegl@valuasi | dapat

dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabd 4.3
Persentase Siswayang Keliru M enyelesaikan Soal evaluasi |
Nomor Soal
1 2 3 4 5
Jumlah 15 14 20 24 26
siswa
Persentase 53,6 50 71,4 85,7 92,9
(%)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahevaeptase jumlah
siswa yang melakukan kekeliruan dalam menyelesakahsoal evaluasi |
pada soal nomor 1 sebesar 53,6%, soal nomor 2aselb@80, soal nomor 3

sebesar 71,4%, soal nomor 4 sebesar 85,7%, dannsp@r 5 sebesar

92,9%.

3. Deskripsi pertemuan |11 dan IV

Pada perencanaan pembelajaran ini peneliti memakaa pembelajaran
sebagai berikut :
a. Membuat kelompok kecil yang terdiri dari 3 anak darasing-masing

kelompok dipimpin oleh anak yang dipilih dari angng punya kemampuan

lebih dan mampu memimpin.
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b. Membuat rancangan pembelajaran materi aljabar ahladan operasi hitung
bentuk aljabar untuk kelompok kecil yang diperguarakagi pengajaran 2 x
pertemuan.

c. Membuat lembar kerja yang dipergunakan untukudiskelompok

d. Merencanakan alat evaluasi yang berupa soal teg wigunakan untuk
mengukur kemampuan siswa.

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Seperti yang telah direncanakan maka peneliti rsalekan pembelajaran Ili
dan IV pada tanggal 30 November dan 01 Desembé&r @80gan materi bahasan
operasi hitung bentuk aljabar, pada pembelajaradiawali penjelasan kepada
siswa tentang prosedur yang akan dilaksanakan peshabelajaran untuk
kelompok kecil.

Peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 3 sistizan menentukan ketua
dari masing-masing kelompok tersebut, selanjutngaas berkumpul menurut
kelompok masing-masing.

Setelah siswa telah berkumpul dengan kelompoknyskamaeneliti
membagikan lembar kerja siswa untuk didiskusikarsdrea dari masing-masing
kelompok, pada saat siswa mulai berdiskusi penleéitkeliling untuk melihat
kesalahan-kesalahan yang dilakukan kelompok unitiknting serta mendorong

siswa-siswa yang pasif agar bisa diajak aktif ddelompoknya.
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.\

Gambar 4 Situasi pengerjaan lembar kerja pada kelakrkecil

Setelah waktu yang ditentukan pada lembar kerjaishafeka peneliti
meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikasil kerjanya dan
kelompok lain diminta menanggapi apa yang telahredigntasikan, pada
kesempatan ini peneliti memandu jalannya diskugi Barsama-sama siswa
merumuskan jawaban.

Pada hari Rabu tanggal 02 Desember 2009 pada sibhedakan evaluasi
tentang penguasaan materi operasi hitung bentalbaaljdalam waktu 2 jam

pelajaran atau 80 menit.
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2. Hasil Pengamatan

Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan Il damil\fampak sekali
bahwa siswa sangat antusias dalam mengerjakan kef@®pok, semua siswa
terlihat aktif bersama kelompoknya dalam menyekesailembar kerja yang
diberikan peneliti.

Pada saat diskusi pembahasan materi yang dibesikankelompok untuk
ditanggapi oleh kelompok lain, kadang terlihat peidan pola berfikir dari
masing-masing individu dalam menyampaikan ide peam@&c masalah yang
diberikan.

Berdasarkan evaluasi yang dilaksanakan setelatretigodidapatkan hasil
yang sesuai dengan indikator pencapaian hasil gémgyapkan karena dari 28
siswa yang ada dalam kelas Mltersebut hanya terdapat 1 siswa yang
mendapatkan nilai dibawah batas ketuntasan minise&iingga persentase siswa

yang telah tuntas adalah 96,43 %.
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Tabd 4.4
Tabel Hasll TesEvaluasi |1

No Subjek Nilai Persentase Ketuntasan
1 S1 65 65 % Tuntas
2 S2 65 65 % Tuntas
3 S3 85 85 % Tuntas
4 S4 85 85 % Tuntas
5 S5 95 95 % Tuntas
6 S6 90 90 % Tuntas
7 S7 85 85 % Tuntas
8 S8 65 65 % Tuntas
9 S9 85 85 % Tuntas
10 S10 80 80 % Tuntas
11 S11 100 100 % Tuntas
12 S12 70 70 % Tuntas
13 S13 50 50 % Tidak Tuntas
14 S14 80 80 % Tuntas
15 S15 75 75 % Tuntas
16 S16 85 85 % Tuntas
17 S17 70 70 % Tuntas
18 S18 90 90 % Tuntas
19 S19 100 100 % Tuntas
20 S20 65 65 % Tuntas
21 S21 80 80 % Tuntas
22 S22 100 100 % Tuntas
23 S23 95 95 % Tuntas
24 S24 85 85 % Tuntas
25 S25 85 85 % Tuntas
26 S26 85 85 % Tuntas
27 S27 80 80 % Tuntas
28 S28 90 90 % Tuntas
Rata-Rata Kelas 81,43 81,43% Tuntas

Dari hasil evaluasi yang diberikan selama 2 jamajpehn atau 80 menit
tenyata 27 siswa telah mampu mendapatkan nildedilzatas ketuntasan minimal
Sedangkan hasil penelitian tentang jumlah siswg yaelakuakan kesalahan
atau kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal feslavaluasi Il dapat dilihat

pada tabel 4.4 di bawah ini:
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Tabel 4.5
Persentase Siswa yang Keliru M enyelesaikan Soal evaluasi 11

Nomor Soal
1 2 3 4 5 6
Jumlah 9 8 16 14 18 20
siswa
Persentase 32,1 28,6 5fdls 50 64,3 71,4
(%)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat baheragptase jumlah siswa
yang melakukan kekeliruan dalam menyelesaikan small-evaluasi Il pada soal
nomor 1 sebesar 32,1%, soal nomor 2 sebesar 2&68b,nomor 3 sebesar
57,1%, soal nomor 4 sebesar 50%, soal nomor 5 &e643%, dan soal nomor 6

sebesar 71,4%.

B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Ketuntasan Belajar Siswa
Menurut ketentuan depdikbud disebutkan bahwa stedfis disebut tuntas
belajarnya jika kelas tersebut 85% siswa mencagyga derap paling sedikit 65%.
Jadi, seorang siswa dikatakan tuntas dalam pemelitii, jika siswa tersebut
berhasil mencapai tingkat pemahaman konsep aljglsava sampai 65 %.
Sedangkan, untuk suatu kelas dikatakan tuntas dagalitian ini, jika 85 % dari

siswa di kelas tersebut telah mencapai ketuntasiajab.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada sdgapevaluasi, maka

dapat ditentukan ketuntasan belajar siswa dan tedan belajar kelas.
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Ketuntasan belajar siswa pada setiap evaluasi dp&melitian ini dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.6

Ketuntasan belajar siswa

K etuntasan Jumlah Siswa Per sentase
Siswa Evaluasi | | Evaluas |l | Evaluas | Evaluas 11
Tuntas 9 27 32,14 % 96,43%
Tidak

19 1 67,86 % 3,57 %
Tuntas

Berdasarkan tabel 4.10, maka ketuntasan belajaa giada penelitian ini

dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Pada evaluasis |, hampir setengahnya (32,14 %)asi@ng tuntas dan
sebagian besar (67,86 %) siswa tidak tuntas.
b. Pada evaluasi Il, pada umumnya (96,43 %) siswasudan hanya sebagian

kecil (3,57 %) saja yang tidak tuntas.

2. Pendapat Pengamat tentang Pembelajaran yang Berlangsung

Pendapat pengamat terhadap pembelajaran matemadti&agan
pembelajaran aktif dalam penelitian ini dapat dilidalam hasil observasi yang

dilakukan pengamat di setiap akhir pembelajarancai®e umum, pendapat
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pengamat terhadap pembelajaran matematika dengaggomeakan pembelajaran

aktif adalah sebagai berikut:

a.

Pembelajaran matematika dengan pembelajaran alihbuat siswa aktif

dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam diskusirkpbk, atau pada saat
presentasi hasil diskusi, dengan guru yang sebfagditator yang terus

memberikan motivasi kepada siswa.

Respon siswa dari tiap pertemuan ke pertemuanuieyi& dalam mengikuti

pembelajaran matematika dengan pendekatan oped-éedéhat semakin

baik. Kemampuan pemecahan masalah siswa semakin i ini dapat

dilihat dari semakin banyak ide-ide siswa yang calimintuk menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru dalam LKS.

Dalam kegiatan pembelajaran aktif guru memberikaselpatan kepada
siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang déverdengan caranya
sendiri. Perbedaan pendapat dalam cara penyelegaiafawaban mendorong

mereka untuk mendiskusikannya lebih lanjut.

. Minat siswa dalam belajar matematika dengan mergjgum pembelajaran

aktif juga terlihat meningkat dilihat dari kesunganm mereka untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik.

Pembelajaran matematika dengan pembelajaran akiiigkin bisa saja
diterapkan dalam setiap pembahasan materi mateandgkapi akan lebih
tepat apabila penggunaan pendekatan ini disesudémgan kondisi kelas dan
disajikan lebih menarik sehingga hasil diskusinghil nampak dan siswa

lebih termotivasi belajar.
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f. Hal yang perlu diperbaiki dari pembelajaran matékaadengan pembelajaran
aktif ini adalah efektifitas waktu pembelajaranusesdengan alokasi waktu
yang ada.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengamat setejgad
pembelajaran matematika menggunakan pembelajatdruatuk meningkatkan

pemahaman konsep aljabar siswa kelas VIl MTsN Biutu

3. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Berdasar kan Angket

Angket bertujuan untuk mengetahui respon siswaati&p pembelajaran
aktif diterapkan dalam penelitian ini. Lembar arigkerdiri dari SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sarnigdak Setuju). Pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam angket siswa dizdgm pernyataan positif dan
negatif. Pernyataan yang positif yaitu pernyataangymendukung sikap siswa
terhadap strategi pembelajaran aktif sebanyak 9nyptaan, yaitu pernyataan
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10 dan nomor 11. SeklEamgernyataan yang negatif
atau pernyataan yang tidak mendukung sikap siseradap strategi
pembelajaran aktif sebanyak 3 pernyataan yaituypésan 8, 9 dan 12.

Seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian disnimember tandav
pada kolom yang tersedia dalam lembar angket yapggidtan. Hasil angket
siswa dianalisis dengan menghitung persentasegetiayataan.

Persentase hasil angket siswa dapat dilihat pdwdh 4eb yang terdapat di

bawah ini ;



Table4.7
Persentase hasil angket siswa
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NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya senang belajar matemat
karena matematika sangat menarik

&%

50%

0%

0%

Saya senang belajar matemat
dengan formasi tata letak meja ya

selalu berubah, kadang bentuk

U,gaya tim, meja konferensi, at:
lingkaran

KBv7,1%
ng

42,9%

0%

0%

Saya senang mengerjakan s
matematika dan ingin menco
memecahakan masalah baru.

03b,7%
ha

57,1%

7,1%

0%

Saya senang dan asyik deng

angka, jangka, busur derajat at

perlengkapan lain untuk matematik

/8%, 7%
au
a

57,1%

7,1%

0%

Saya ingin dan berminat menerapk
matematika dalam berbagai tugas
dalam atau di luar sekolah

él,4%
di

64,3%

14,3%

0%

Saya ingin mengembangka
kemampuan matematika d
mempelajarinya lebih banyak.

A28,6%
an

64,3%

10,7%

0%

Kalau sedang asyik saya beke
dalam soal-soal matematika, t
terasa waktu tersita banyak

r32,1%
ak

60,7%

7,1%

0%

Saya merasa belajar matematika s

ulit 0%

28

,6%,4%

0%

Saya  tidak senang belaja®%

matematika  secara berkelomp
dengan teman-teman

ok

28,6%

71,4%

0%

10.

Saya merasa lebih mud
memahami konsep matematika ji
belajarnya berkelompok

21,4%
ka

60,7%

17,9%

0%

11.

Saya senang belajar matemat
dengan cara diskusi dengan tem
teman

Kid, 3%
an-

78,6%

7,1%

0%

12.

Saya merasa kesulitan belara)%

matematika dengan cara diskusi

46,4%

53,6%

0%




41

KETERANGAN :

SS . Apabila Sangat Setuju (SKOR 5)
S : Apabila Setuju (SKOR 4)
TS : Apabila Tidak Setuju (SKOR 2)
STS : Apabila Sangat Tidak Setuju (SKOR 1)

Berdasarkan table 4.5, maka persentase hasil angikgta dapat

diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Dari pernyataan “Saya senang belajar matematikenkamatematika sangat
menarik” diperoleh hasil bahwa setengahnya (50%jyaimenjawab sangat

setuju, dan setengahnya (50%) lagi menjawab setuju

2. Dari pernyataan “Saya senang belajar matematikgaseformasi tata letak
meja yang selalu berubah, kadang bentuk U,gayantieja konferensi, atau
lingkaran ” diperoleh bahwa sebagian besar (57 4%)ya menjawab sangat

setuju, dan hampir setengahnya (42,9%) siswa meabhjaatuju.

3. Dari pernyataan “Saya senang mengerjakan soal raikemdan ingin
mencoba memecahakan masalah baru” diperoleh bhawgir setengah
siswa (35,7%) menjawab sangat setuju, sebagianr bmswa (57,1%)
menjawab setuju, sebagian kecil (7,1%) menjawabktidetuju, dan tak

seorangpun (0%) yang menjawab sangat tidak setuju.

4. Dari pernyataan “Saya senang dan asyik dengan ajagigka, busur derajat

atau perlengkapan lain untuk matematika” diperolehhwa hampir
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setengahnya siswa (35,7%) menjawab sangat sewljagsn besar siswa
(57,1%) menjawab setuju, sebagian kecil siswa (y,D8€njawab tidak

setuju, dan tak seorangpun (0%) menjawab sanget siekuju.

Dari pernyataan “Saya ingin dan berminat menerapkatematika dalam
berbagai tugas di dalam atau di luar sekolah “rdipb bahwa sebagian kecil
siswa (21,4%) menjawab sangat setuju, sebagianr bmswa (64,3%)

menjawab setuju, sebagian kecil siswa (14,3%) avet) tidak setuju, dan

tak seorangpun (0%) menjawab sangat tidak setuju.

Dari pernyataan “Saya ingin mengembangkan kemampmetematika dan
mempelajarinya lebih banyak” diperoleh bahwa hamsptengah dari siswa
(28,6%) yang menjawab sangat setuju, sebagian bsisara (64,3%)

menjawab setuju, sebagian kecil siswa (10,7%) maafjatidak setuju, dan

tidak ada siswa (0%) menjawab sangat tidak setuju.

Dari pernyataan “Kalau sedang asyik saya bekerjéandasoal-soal
matematika, tak terasa waktu tersita banyak “ dipér bahwa hampir
setengah siswa (32,1%) yang menjawab sangat seabhagian besar siswa
(60,7%) menjawab setuju, sebagian kecil siswa (Y,DM8€njawab tidak

setuju, dan tidak ada siswa (0%) menjawab sandgk Setuju.

Dari pernyataan “Saya merasa belajar matematiki#’ sliperoleh bahwa
tidak ada siswa (0%) yang menjawab sangat setajmph setengah siswa
(28,6%) menjawab setuju, sebagian besar siswa %jlmenjawab tidak

setuju, dan tidak ada siswa (0%) menjawab sandgk Setuju.
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Dari pernyataan “Saya tidak senang belajar maté&masiecara berkelompok

dengan teman-teman “ diperoleh bahwa tidak adaasi@%) yang menjawab

sangat setuju, hampir setengahnya siswa (28,6%jamab setuju, sebagian
besar siswa (71,4%) menjawab tidak setuju, danktidda siswa (0%)

menjawab sangat tidak setuju.

Dari pernyataan “Saya merasa lebih mudah memakansep matematika
jika belajarnya berkelompok “ diperoleh bahwa sédragecil siswa (21,4%)
menjawab sangat setuju, sebagian besar siswa (Paj¥njawab setuju,
sebagian kecil siswa (17,9%) menjawab tidak setdan tak seorangpun

siswa yang menjawab sangat tidak setuju.

Dari pernyataan “Saya senang belajar matematikgashecara diskusi dengan
teman-teman “ diperoleh bahwa sebagian kecil si§i¥a3%) menjawab

sangat setuju, pada umumnya siswa menjawab s&i8j6%), sebagian kecil
siswa (7,1%) menjawab tidak setuju, dan tidak aslass menjawab sangat

tidak setuju.

Dari pernyataan “Saya merasa kesulitan belajar mettka dengan cara
diskusi “ diperoleh bahwa tidak ada siswa (0%) raemajp sangat setuju,
hampir setengah siswa menjawab setuju (46,4%), gsababesar siswa
(53,6%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada sisweajawab sangat tidak

setuju.
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Berdasarka tabel 4.5, rata-rata persentase yogxnyataan positif dan
pernyataan negatif disajikan dalam tabel 4.6 bériku

Tabel 4.8
Rata-rata Persentase Hasil Angket Siswa

Pernyataan SS S TS STS
Positif 32,9% 59,5% 7,9% 0%
Negatif 0, % 34,5% 65,5% 0%

Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa sebaggmar siswa (59,5%) setuju
dengan pernyataan positif dalam angket dan jugagssb besar siswa (65,5%)
tidak setuju dengan pernyataan negatif.

Hal ini berarti respon atau sikap siswa wualbelajar matematika
menggunakan strategi pembelajaran aktif baiknyatipenerapan pembelajaran
ini diharapkan bisa mendukung peningkatan ketantaglajar matematika

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil peangiahgket oleh siswa,
maka peneliti berkesimpulan bahwa respon siswaadagh pembelajaran
matematika dengan menggunakan pembelajaran akigasabaik. Selain itu,
siswa juga dapat merasakan bahwa pembelajaran midtem dengan
menggunakan pembelajaran aktif membantu mereka k umeningkatkan
pemahaman konsep aljabar dan menjadikan merekartenyukai matematika.
Tetapi, ada juga siswa yang tidak berpendapat tefperini diakibatkan karena
siswa tersebut memang kurang sekali perhatian getilgp pelajaran tidak hanya
pada pelajaran matematika, motivasi belajar padaydi kurang sekali sehingga

ketika pembelajaran berlangsung siswa tidak metigir@mbelajaran dengan
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sungguh-sungguh dan akibatnya siswa tidak dapat afm@&m materi yang
disampaikan guru. Faktor lainnya adalah psikolaigis kondisi kesehatan siswa
ketika mengikuti pembelajaran. Terkadang, siswagikemi pembelajaran dengan
kondisi psikologis atau kondisi kesehatan yang thairbaik. Akibatnya, siswa

tidak dapat memaknai apa yang sedang dipelajari.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Ketuntasan Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahuwvaaketuntasan belajar
siswa pada penelitian ini meningkat. Artinya petas@ jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar terus meningkat dafuasi | sampai evaluasi Il.
Pada evaluasi |, hanya 32,14 % yang mampu mendagantasan belajar
sedangkan 67,86 % siswa tidak mampu mencapai kest@amtbelajar. Jadi,
ketuntasan belajar kelas belum tercapai pada exdlua

Ketuntasan belajar siswa pada evaluasi |l lebilk blaripada evaluasi |.
Ketuntasan belajar baru tercapai pada evaluasimamh 96,43 % siswa mampu
mencapai ketuntasan belajar dan hanya 3,57 % syamg tidak mencapai

ketuntasan belajar.

Dalam penelitian ini, pada umumnya siswa mampu aqggicketuntasan
belajar. Tetapi dalam penelitian ini juga terdapmwa yang tidak mencapai
ketuntasan belajar, misalnya S13. Hal ini terjagiieka siswa tidak mengikuti

pembelajaran dengan baik yang diindikasikan olspae yang diberikan siswa
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terhadap pembelajaran melalui angket. Hasil an§k8tmenunjukkan bahwa S13
memberikan respon yang negatif terhadap pembetajara
2. Daya serap

Daya serap siswa secara individual dapat dilihdapabel berikut:

Tabel 4.9
Daya Serap Pada Evaluas |

No Subjek Nilai Daya serap K etuntasan

1 S1 35 35 % Tidak Tuntas
2 S2 25 25 % Tidak Tuntas
3 S3 55 55 % Tidak Tuntas
4 S4 35 35 % Tidak Tuntas
5 S5 85 85 % Tuntas

6 S6 85 85 % Tuntas

7 S7 45 45 % Tidak Tuntas
8 S8 25 25 % Tidak Tuntas
9 S9 85 85 % Tuntas

10 S10 40 40 % Tidak Tuntas
11 S11 100 100 % Tuntas
12 S12 40 40 % Tidak Tuntas
13 S13 30 30 % Tidak Tuntas
14 S14 40 40 % Tidak Tuntas
15 S15 15 15 % Tidak Tuntas
16 S16 85 85 % Tuntas

17 S17 50 50 % Tidak Tuntas
18 S18 40 40 % Tidak Tuntas
19 S19 100 100 % Tuntas
20 S20 40 40 % Tidak Tuntas
21 S21 65 65 % Tuntas

22 S22 60 60 % Tidak Tuntas
23 S23 45 45 % Tidak Tuntas
24 S24 60 60 % Tidak Tuntas
25 S25 45 45 % Tidak Tuntas
26 S26 80 80 % Tuntas

27 S27 40 40 % Tidak Tuntas
28 S28 75 75 % Tuntas
Rata-Rata Kelas 54,46 54,46 % Tidak Tuntas
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Pada tabel di atas terlihat bahwa rata rata dagp s@ng dicapai siswa hanya

54,46 %. Ini berarti pada evaluasi | siswa beluntas.

Tabel 4.10
Daya Serap Pada Evaluasi 11

No Subjek Nilai Daya serap Ketuntasan
1 S1 65 65 % Tuntas
2 S2 65 65 % Tuntas
3 S3 85 85 % Tuntas
4 S4 85 85 % Tuntas
5 S5 95 95 % Tuntas
6 S6 90 90 % Tuntas
7 S7 85 85 % Tuntas
8 S8 65 65 % Tuntas
9 S9 85 85 % Tuntas
10 S10 80 80 % Tuntas
11 S11 100 100 % Tuntas
12 S12 70 70 % Tuntas
13 S13 50 50 % Tidak Tuntas
14 S14 80 80 % Tuntas
15 S15 75 75 % Tuntas
16 S16 85 85 % Tuntas
17 S17 70 70 % Tuntas
18 S18 90 90 % Tuntas
19 S19 100 100 % Tuntas
20 S20 65 65 % Tuntas
21 S21 80 80 % Tuntas
22 S22 100 100 % Tuntas
23 S23 95 95 % Tuntas
24 S24 85 85 % Tuntas
25 S25 85 85 % Tuntas
26 S26 85 85 % Tuntas
27 S27 80 80 % Tuntas
28 S28 90 90 % Tuntas
Rata-Rata Kelas 81,43 81,43% Tuntas

Berdasarkan tabel dapat dilihat rata-rata siswmifike daya serap 81,43

% ini berarti sebagian besar siswa tuntas dalanbpkjaran.
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Tabel 4.11
Daya Serap Secara Klasikal

Evaluasi| Jumlah skopk 65 Daya serap klasikal keterangan
(DKS)
9 32,14 % Tidak tuntas
Il 27 96,43 % tuntas

Persentase ketuntasan belajar secara klasikal d#etapkan adalah
bahwa suatu kelas dinyatakan berhasil dalam betggabila 65% materi dapat
dikuasai atau diserap. Ketuntasan belajar akapenehi jika 85% dari jumlah
siswa dapat mencapai daya serap paling sedikit @#rdasarkan tabel diatas,
terlihat bahwa 96,43 % dari jumlah siswa dapat rapac daya serap paling
sedikit 65 %. Ini berarti 96,43 % siswa dinyatakamtas.

3. Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika nlemgaggunakan
pembelajaran aktif dapat dilihat dari angket sisiari hasil analisis terhadap

data angket tersebut, kemudian ditarik sebuah kadan data tersebut.

Berdasarkan hasil analisis angket menunjukkan bab&@agian besar
59,5 % siswa setuju memberikan respon yang postiiadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan pembelajaran aktitidak ada siswa yang
memberikan respon negatif. Sebaliknya sebagiarr lsesaa 65,5% tidak setuju

dengan pernyataan-pernyataan negatif dalam perataiapktif. Hal ini berarti
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siswa merasa lebih tertarik untuk belajar materaatilengan menggunakan
pembelajaran aktif, Dengan diterapkannya pembaelajaktif dalam pembelajaran
matematika, siswa merasa kemampuannya dalam mekaecahasalah lebih
meningkat. Begitu juga untuk respon siswa terhaskap pertanyaan dalam
angket menunjukkan respon yang baik. Untuk setapyataan positif, sebagian
besar atau hampir setengahnya siswa menjawab sataju sangat setuju.
Sedangkan untuk pernyataan negatif, sebagian laaar hampir setengahnya
siswa menjawab tidak setuju atau sangat tidakisetu;
4. Kekeliruan Siswa Dalam M enyelesaikan Soal-Soal M atematika
a. Kekeliruan siswa pada evaluasi |
Berdasarkan tabel 4.3, dapat di lihat persentaskelikuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal evaluasi I.
 Pada soal nomor 1, sebagian kecil (53,6%) siswaukenenjawab
penjumlahan bentuk aljabar seperti contoh di bawiah
DAYt 34454 Fo o

L
zYa

b‘@olf'lol-f 39
PAA A
=159
C CUX®Bx )+ ( 2x? ~$x)
= UC-Bx & 2 gy

= LX“‘ [K

o~ =K
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Dari jawaban siswa di atas terlihat sedikit kekelir untuk soah danb
pada langkah kedua siswa menjumlahkan koefisiempitetariabelnya
tidak diikutkan, namun pada langkah ketiga variayeltiba-tiba muncul.
Jadi pada soah danb siswa mengalami kesalahan dalam perhitungan.
Sedangkan untuk soal kekeliruan ada pada penyelesaian setelah siswa
membuka kurung pada suku dua, seharusnya sebeljumlatikan
dikelompokkan terlebih dahulu suku-suku sejenisngati soal ¢ ini
terlihat bahwa bahwa siswa keliru dalam memahamsé&p.

Pada soal nomor 2, sebagian kecil (50%) siswalkelalam menjawab

pengurangan bentuk aljabar seperti salah satu wsibwa berikut:

i\'j*_ A g(\ _ 20 -

~{ &
3 3
b. \Z.lxé--.lf-?'x ~ X
> US“)(J ‘ )
/ \|| 2n
C L‘H'v-\.\l 4 ) L4
t l“r ! [I,l_\,
: '\201 ¥ L{U,\- TG
s gt x 20

Dari jawaban siswa di atas pada saaanb terlihat bahwa siswa keliru
mengurangkan koefisien suku aljabar, tetapi pa@ddh saernyata siswa
bisa membuka kurung dan mengelompokkan suku sejevataupun
penyelesaiannya masih keliru. Dari jawaban ini aiswengalami keliru

dalam perhitungan.
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e Untuk soal nomor 3, hampir setengahnya (71,4%) ssikeliru dalam
menyelesaikan pengurangan dalam bentuk soal cedatamatika, seperti

pada jawaban siswa berikut:

@ nea U
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Berdasarkan jawaban siswa di atas siswa dapat naemahaksud soal,
ini terlihat dari jawaban siswd2x — 7x = 35x cmtetapi pada langkah
berikutnya ditulisnyg®x — 35xyang hasilnya pasti negatif, namun siswa
menjawab positif. Sebenarnya jawaban akhir siswabdetapi langkah
kedua itu sedikit keliru. Dari jawaban siswa inpdadilihat sebenarnya
siswa memahami bahwa soal tersebut adalah penguraagbar. Jadi
pada soal ini siswa mengalami kekeliruan dalamipergan.
« Pada soal nomor 4, hampir setengah dari siswa Y%85,7 keliru

menyelesaikan penjumlahan aljabar dalam bentuk sdah matematika,

seperti pada jawaban siswa berikut:
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Dari jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswlatkenemahami soal,
soal tersebut tentang penjumlahan aljabar tetapiasmenjawab dengan
menggunakan konsep perkalian, dari jawaban terskblithatan juga
bahwa siswa belum dapat membuat model matematikasdal cerita.

Jadi pada soal ini siswa mengalami kekeliruan dateemahami konsep.

Pada soal nomor 5, sebagian besar siswa (92,6) keenyelesaikan
pengurangan aljabar dalam bentuk soal cerita yasggaitkan dalam

berbagai konsep matematika, seperti pada jawabas fierikut:

©. DIE=P = {30x+2)

L ad m
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230Xt =4x 13
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Dari jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswsa hemahami soal.
Terlihat pada jawaban di atas siswa mengurangktaraapanjang kebun
dengan panjang kebun yang terpakai untuk pembugtkam, tetapi pada
perhitungan siswa sedikit keliru, siswa keliru katimembuka kurung
tanda kurang tidak dikalikan dengdr + 3, seharusnya tanda kurang di
depan kurung tersebut dikalikan dengéx + 3 karena tanda kurang
tersebut miliknya suku dua yang kedua+ 3. Jadi pada soal nomor 5 ini

siswa keliru dalam memahami konsep.
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b. Kekeliruan pada evaluasi Il
» Pada soal nomor 1, sebagian kecil (25%) siswalkdilam menentukan
hasil perkalian bentuk aljabar, seperti pada jawatswa berikut:
) 6 Cox FoY) ~60x—60Y

BX(4xtBY) —Ux~1pY

G131 3x3)
- (B0 #-3(2x 1)
2OXFYX +Ax 49
Z loh 3
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Dari jawaban di atas untuk soblterdapat kekeliruan mengalikan variabel
x, seharusnyadx tetapi siswa menuligx. Demikian juga dengan soall
dand, pada soat siswa mengalika2x dengan3x = 6x yang seharusnya
6, dan soall siswa mengalikaBr dengan3r = 9r yang seharusnyar?,
kemudian ketika menjumlahkan siswa juga mengalakekruan dimana
variabelnya tidak diikutkan lagi, dari jawaban terlihat bahwa siswa
keliru dalam memahami kosep.

* Pada soal nomor 2, sebagian kecil (21,4%) siswagalami kekeliruan
perkalian bentuk aljabar dalam bentuk soal ces&perti pada jawaban

siswa berikut:
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Pada jawaban di atas terlihat bahwa siswa belum rhsnuliskan model
matematika dari soal cerita. Siswa tidak mengdamkiu dan pensil pada
soal ke dalam bentuk variabel, seharusnya bukupdasil diganti dalam
bentuk variabel misalnya dan y kemudian baru dikalikag( 5x + 3y).
jadi dari jawaban di atas siswa keliru dalam mesnatkonsep.

Pada soal nomor 3, sebagian kecil (50%) siswaukdhlam menentukan
hasil perkalian bentuk aljabar suku dua dalam bestal cerita, seperti

pada jawaban siswa berikut:
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Dari jawaban di atas sebenarnya siswa sudah bisaboa model
matematika dari soal cerita, namun pada prosesalemkya siswa

mengalami kekeliruan, dari jawaban terlihat sisvetulm paham konsep
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perkalian bentuk aljabar. Dengan demikian pada soaiswa dikatakan

keliru dalam memahami konsep.

Pada soal nomor 4, sebagian kecil (43,9%) sisweukdhlam menentukan
nilai suatu variabel tertentu dalam bentuk aljals@perti pada jawaban

siswa berikut:
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Dari jawaban di atas, terlihat bahwa pada smaiswa keliru dalam
mengalikan -2(5 x 2), siswa menyelesaikan perkalian ini seperti
mengalikan konstanta dengan bentuk aljabar sukumhdahal2(5 x 2)
bukan bentuk aljabar jadi seharusnya dikalikanabi&#ada soab siswa
juga melakukan kesalahan perkalian bilangan bukdlesaikan dengan
konsep perkalian konstanta dengan aljabar suku Sedangkan soat
siswa sedikit keliru mamahami artabé yang memiliki pangkat dua

hanya c, tetapi siswa menuliskan semubc pangkat dua. Jadi dari soal

ini terlihat bahwa siswa mengalami kekeliruan dataemahami konsep.
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Pada soal nomor 5, sebagian kecil (64,3%) siswaruketlalam
menyelesaikan perkalian bentuk aljabar yang dikaitttengan konsep lain

dalam matematika, seperti pada jawaban berikut:

p‘H ZMﬂ(QFﬂJ{fW\ :vg‘\)lﬂ/wu) ( i 2)
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Dari jawaban di atas terlihat bahwa siswa sudah tviemahami konsep
jarak, bahwa jarak adalah kecepatan dikali waktisw& mampu
menuliskan soal ke dalam bentuk model matematikan dlapat
mengalikannya, namun pada perhitungan penjumlatetikis keliru
dimana siswa tidak mengelompokkan suku sejenisebir!l dahulu
sehingga jawaban siswa menjadi salah. Jadi daalgawsiswa ini terlihat
bahwa siswa keliru dalam memahami konsep.

Pada soal nomor 6, hampir setengahnya (71,4%) skedieu dalam
menyelesaikan perkalian bentuk aljabar dengan dibakt dalam bentuk

mencari luas bangun datar, seperti pada jawabakuber
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Dari jawaban siswa di atas terlihat bahwa siswalsudemahami konsep
yang dimaksudkan dalam soal, siswa sudah berpikinwh untuk
menghitung ruang kelas tersebut kelas dibagi dafarbangun datar
kemudian dicari luasnya dengan rumus berdasarkatalbenasing-masing
bangun datar tersebut dan selanjutnya luas keebgpafun dijumlahkan.
Menghitung luas keempat bangun sebenarnya bisdeshdean siswa
dengan baik jika cukup sampai pada langka#¥ + 144x + 35 Tetapi
siswa melanjutkan jawabannya dengan menjumlahkafisienx* dengan
koefisien x. padahal seharusnya kedua varialkeldan x tidak bisa
dijumlahkan karena tidak sejenis. Dari jawaban ftdis aerlihat bahwa
siswa belum memahami konsep penjumlahan bentubaaljaDengan
demikian kekeliruan siswa pada soal nomor 6 inladdkekeliruan dalam

memahami konsep.
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c. Kekeliruan Secara Keseluruhan
Berdasarkan uraian di atas kekeliruan yang dilakukiawa di kategorikan
dalam dua jenis, yaitu kekeliruan dalam perhitundan kekeliruan dalam
memahamai konsep.
Berikut tabel kekeliruan yang dilakukan siswa.

Table4.12
Rata-Rata Per sentase Kekeliruan siswa Evaluasi |

Jenis Nomor Soal ket
Kekeliruan
1 2 3 4 5
Kekeliruan | 35,7% 28,6% 39,3% 50% 21,4%

Perhitungan

Kekeliruan | 17,9% 21,4% 32,1% 35,7% 71,4%
Memahami
Konsep

Dari tabel di atas maka rata-rata persentase ikekel siswa dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pada soal nomor 1, hampir setengahnya (35,7%) skalieu dalam
perhitungan dan sebagian kecil (17,9%) keliru data@mahami konsep.
2. Pada soal nomor 2, hampir setengahnya (28,6%) skalieu dalam
perhitungan dan sebagian kecil (21,4%) keliru matkaemahami konsep.
3. Pada soal nomor 3 hampir setengahnya (39,3%) sk®lieu dalam
perhitungan dan hampir setengahnya lagi (32,1%jukeéhlam memahami

konsep.
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4. Pada soal nomor 4 setengahnya (50%) siswa keliamdaerhitungan dan
hampir setengahnya (35,7%) melakukan kekeliruarandamemahami
konsep.

5. Pada soal nomor 5, sebagian kecil (21,4%) sisweuk#hlam perhitungan
dan sebagian besar (71,4%) keliru dalam memahansieko

Table4.13
Rata-Rata Persentase Kekeliruan siswa Evaluasi 11

Jenis Nomor Soal Ket
Kekeliruan

1 2 3 4 5 6

Kekeliruan | 21,4% | 14,3% 25% 25% 14,3% 17,9%
Perhitungan

Kekeliruan | 10,7% | 14,3% 32,1%| 25% 50% 53,6%
Memahami
Konsep

Dari tabel di atas maka rata-rata persentase ke&ali siswa dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Pada soal nomor 1, sebagian kecil (21,4%) sisweuka@hlam perhitungan
dan sebagian kecil lagi (10,7%) keliru dalam memahensep.

2. Pada soal nomor 2, sebagian kecil (14,3%) sisweuk#hlam perhitungan
dan sebagian kecil lagi (14,3%) keliru dalam memahansep.

3. Pada soal nomor 3 sebagian kecil (25%) siswa kd@lam perhitungan
dan setengahnya (32,1%) siswa keliru dalam memigdk@msep.

4. Pada soal nomor 4 sebagian kecil (25%) siswa kedilam perhitungan

dan sebagian kecil lagi (25%) siswa keliru dalaemahami konsep.
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5. Pada soal nomor 5 sebagian kecil (14,3%) siswaukééilam perhitungan
dan setengahnya (50%) keliru dalam memahami konsep.
6. Pada soal nomor 6 sebagian kecil (17,9%) siswaukééilam perhitungan
dan sebagian besar (53,6%) keliru dalam memahansieko
Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 tentang persekeiséruan pada evaluasi |
dan Il dapat diketahui kekeliruan yang dilakukaswsi secara keseluruhan. Pada
evaluasi | rata-rata kekeliruan yang dilakukan sigialam perhitungan sebesar
35% dan rata-rata kekeliruan yang dilakukan sisweand memahami konsep
sebesar 35,7%. Sedangkan pada evaluasi |l ratke&tdiruan yang dilakukan
siswa dalam perhitungan sebesar 19,7% dan rat&e&tdiruan yang dilakukan

siswa dalam memahami konsep sebesar 30,95%.



